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Abstrak

Kota Banjarmasin memiliki 195 sungai, salah satunya sungai Kerukan yang
berada di Kecamatan Banjarmasin Tengah, dengan Kepadatan penduduk
mencapai 8.165 Km?2. Kepadatan penduduk berpengaruh kepada lingkungan salah
satunya pencemaran lingkungan Pencemaran lingkungan akibat limbah rumah
tangga dapat merusak kualitas air khusunya air sungai. Pada pengujian air sungai
Kerukan dilakukan pemerikaan parameter BOD (Bichemical Oxygen Demand)
dengan nilai 27,52 mg/L dan COD (Chemical Oxygen Demand) sebesar 54,47
mg/L. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengurangi nilai parameter
BOD dan COD dengan fitoremediasi dengan sistem lahan basah buatan terapung
menggunakan tanaman melati air dan genjer. Berdasarkan penelitian sebelumnya
tanaman Melati Air (Echinodorus Palaefolius) efesien menurunkan COD 97,9%
dan BOD 90% sedangkan Genjer (Limnocharis Flava) efesien menurunkan BOD
98,73% dan COD 96,47%, selain itu pemilihan penggunaan kedua tanaman ini
karena memiliki bunga yang menambah estetika.Variabel bebas pada penelitian
ini adalah Melati Air dan Genjer dengan waktu penelitian 5, 10, 15, 20, 25, dan 30
hari. Variabel terkait adalah BOD dan COD. Tahapan penelitian meliputi 1)
Persiapan tanaman Melati Air dan Genjer 2) Persiapan Alat Pengapung 3)
Persiapan reaktor 4) Pengoprasian dan 5) Pengukuran Variabel Terikat. Pada
hasil penelitian fitoremediasi menggunakan sistem lahan basah terapung dengan
tanaman Melati Air dapat menurunkan kadar BOD sebesar 4,9 mg/L dengan
efisiensi 82% dan COD 12.41 mg/L dengan efisiensi 77%, sedangkan
menggunakan tanaman genjer dapat menurunkan BOD sebesar 5.83 mg/L
dengan efisiensi 79% dan COD 14,51 mg,| dengan efisiensi 73%. Perbandingan
penurunan parameter BOD dan COD menggunakan antara tanaman Melati Air
(Echinodorus Palaefolius) dan Genjer (Limnocharis Flava) dilakukan dengan uji
statistika untuk mengetahui perbedaan, berdasarkan hasil uji penggunaan
tanaman Melati Air dan Genjer tidak ada perbedaan. Penggunaan sistem lahan
basah buatan terapung efektif menurunkan parameter BOD dan COD, yang
sebelumnya melebihi baku mutu, sehingga air sungai masuk dalam kategori air
kelas IV serta tidak melebihi baku mutu yang ditetapkan dalam Peraturan
Gubernur Kalimantan Selatan Nomor 05 Tahun 2007.

Kata Kunci: Melati Air, Genjer, BOD, COD dan Lahan Basah Buatan Terapung



Abstract

The city of Banjarmasin has 195 rivers, one of which is the Kerukan river located
in the Central Banjarmasin District, with a population density reaching 8,165 Km2.
Population density affects the environment, one of which is environmental pollution
Environmental pollution due to household waste can damage water quality,
especially river water. In testing the Kerukan river water, BOD (Bichemical Oxygen
Demand) parameters were measured with a value of 27.52 mg/L and COD
(Chemical Oxygen Demand) of 54.47 mg/L. Therefore it is necessary to conduct
research to reduce the value of BOD and COD parameters by phytoremediation
using a floating wetland system using Melati Air and Genjer. Based on previous
research, Melati Air (Echinodorus Palaefolius) plants efficiently lowered COD
97.9% and BOD 90% while Genjer (Limnocharis Flava) efficiently lowered BOD
98.73% and COD 96.47%, choosing the use of these two plants because they had
flowers adding to aesthetics. The independent variables in this study were Melati
Air and Genjer with a study time of 5, 10, 15, 20, 25, and 30 days. Related variables
are BOD and COD. Stages of research include 1) Preparation of Melati Air and
Genijer 2) Preparation of Floating Tools 3) Preparation of reactors 4) Operation 5)
Measurement of BOD and COD parameters. On the results of phytoremediation
research using a floating wetland system with Melati Air reduce BOD levels by 4.9
mg / L with 82% efficiency and COD 12.41 mg/L with 77% efficiency, while using
Genjer plants can reduce BOD by 5.83 mg/L with 79% efficiency and 14,51 mg
COD, | with 73% efficiency. Comparison of the decrease in BOD and COD
parameters using between Melati Air (Echinodorus Palaefolius) and Genjer
(Limnocharis Flava) was carried out by statistical tests to determine the
differences, based on the test results of the use of Melati Air and Genjer there were
no differences. The effective use of an artificial floating wetland system lowers the
BOD and COD parameters, which previously exceeded the quality standard, so
that river water is included in the class IV water category and does not exceed the
quality standards set out in South Kalimantan Government Regulation Number 05
of 2007.

Keywords: Melati Air, Genjer, BOD, COD and Floating Wetlands.
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